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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kehamilan merupakan suatu proses fisiologis yang kompleks dan menjadi
periode transisi yang penting dalam kehidupan seorang perempuan. Selama
kehamilan, ibu mengalami perubahan fisik, psikologis, dan emosional yang
kompleks sehingga memerlukan kemampuan adaptasi terhadap perubahan kondisi
dan gaya hidup. Kondisi tersebut kerap memicu rasa cemas, terutama ketika
mendekati waktu persalinan yang semakin dirasakan oleh ibu hamil (Nurul
Chomaria, 2019).

Persalinan umumnya berkaitan dengan rasa nyeri yang dapat memicu
kecemasan pada ibu. Apabila nyeri dan kecemasan tidak ditangani secara adekuat,
kondisi psikologis ibu dapat memperkuat persepsi nyeri. Hal tersebut berhubungan
dengan durasi persalinan yang lebih lama serta pengalaman persalinan yang kurang
positif, sehingga berpotensi berdampak negatif terhadap hasil obstetrik ibu dan
janin (Ekayanti, 2025). Bukti empiris menunjukkan bahwa tingkat kecemasan yang
tinggi selama persalinan terkait dengan persepsi nyeri yang meningkat, serta bahwa
strategi manajemen nyeri dan dukungan psikologis yang adekuat berkontribusi
terhadap penurunan kecemasan dan nyeri, yang pada akhirnya dapat membantu
mengurangi komplikasi persalinan dan meningkatkan keselamatan maternal serta
neonatal (Hunter, 2023). Tingkat kecemasan dilaporkan lebih tinggi pada ibu hamil
dibandingkan dengan ibu postpartum, yaitu sebesar 29,2% dibandingkan 16,5%.

Kecemasan selama kehamilan dialami oleh sekitar 15-23% perempuan dan berisiko



menimbulkan dampak negatif bagi ibu maupun bayi yang dilahirkan (Sinesi et al.,
2019). Di negara berkembang, prevalensi kecemasan pada ibu hamil dilaporkan
mencapai 20% atau lebih (Biaggi et al., 2016).

Perubahan hormonal selama kehamilan, seperti peningkatan hormon
estrogen, progesteron, adrenalin, dan kortisol, dapat memengaruhi kestabilan emosi
ibu sehingga menjadi lebih sensitif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada usia
kehamilan 35 minggu, sebanyak 24% ibu hamil di Swedia mengalami kecemasan
dan 22% mengalami depresi, sedangkan di Bangladesh tercatat 29% mengalami
kecemasan dan 18% mengalami depresi (Ayu Andini, 2020).

Di Indonesia, prevalensi kecemasan pada ibu hamil dilaporkan sebesar
28,7% dan meningkat menjadi 33,93% pada tahun 2020. Bentuk kecemasan yang
dialami meliputi ketakutan terhadap komplikasi persalinan, nyeri persalinan,
kegagalan persalinan normal, perdarahan, tindakan jahitan perineum, serta
kekhawatiran tidak mampu menyusui dan merawat bayi (Siallagan & Lestari, 2018;
Sehmawati, 2020).

Hipnosis dalam konteks kehamilan dan persalinan dikenal sebagai
hipnostetri, yaitu suatu metode yang bertujuan menciptakan kondisi nyaman, aman,
dan relaks pada ibu. Kecemasan yang berlebihan dapat meningkatkan kadar
katekolamin, yang berdampak pada berkurangnya aliran darah ke uterus dan
plasenta, melemahnya kontraksi rahim, serta penurunan suplai oksigen ke janin,
sehingga berpotensi memperpanjang proses persalinan kala I (Simkin, 2010).

Upaya untuk menurunkan kecemasan pada ibu hamil dapat dilakukan
melalui pemberian edukasi mengenai perubahan fisik dan psikologis selama

kehamilan. Dalam hal ini, peran bidan sangat penting dalam membantu ibu



memahami kondisi yang dialami, beradaptasi, serta mempersiapkan diri
menghadapi persalinan (Triyani, 2018).

Salah satu pendekatan nonfarmakologis yang dapat diterapkan adalah Self
Hypnosis, yang merupakan pengembangan dari teknik imajinasi terbimbing.
Metode ini bertujuan membantu ibu mencapai keadaan relaksasi, mengurangi
kecemasan, serta meningkatkan ketenangan dalam menghadapi proses persalinan
(Nurul Chomaria, 2019).

Self Hypnosis terbukti efektif dalam menghasilkan respons relaksasi dan
menurunkan tingkat stres. Keadaan hipnosis menyebabkan perubahan aktivitas
gelombang otak ke fase alfa dan teta, yang selanjutnya meningkatkan produksi
neurotransmiter seperti endorfin, GABA, dan enkefalin, sehingga berperan dalam
menurunkan kecemasan dan meningkatkan rasa rileks (Clark & Sunnen, 2004;
Jiwantoro, 2020).

American Pregnancy Association menyatakan bahwa Self Hypnosis dapat
digunakan selama kehamilan untuk mempersiapkan persalinan serta mengatasi
ketakutan, masalah kesehatan terkait kehamilan, dan kecemasan (Yesie Aprilia,
2017). Penelitian Fatimah (2019) juga menunjukkan bahwa ibu hamil yang
diberikan Self Hypnosis mengalami penurunan kecemasan secara signifikan

dibandingkan dengan yang tidak diberikan hypnobirthing.

Di UPTD Puskesmas Rasuan belum ada yang menerapkan metode Hypnosis
dalam mengatasi kecemasan pada ibu hamil. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Self Hypnosis terhadap
Kecemasan Ibu Hamil Menghadapi Persalinan di UPTD Puskesmas Rasuan Tahun

2026”.



B. Rumusan Masalah
Apakah terdapat pengaruh Self Hypnosis terhadap tingkat kecemasan ibu hamil
dalam menghadapi persalinan di UPTD Puskesmas Rasuan Tahun 20267
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui pengaruh Self Hypnosis terhadap kecemasan ibu hamil
menghadapi persalinan di UPTD Puskesmas Rasuan tahun 2026.
2. Tujuan Khusus
Adapun tujuan khusus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Diketahui kecemasan ibu hamil menghadapi persalinan di UPTD
Puskesmas Rasuan tahun 2026 sebelum melakukan Self Hypnosis.
b. Diketahui kecemasan ibu hamil menghadapi persalinan di UPTD
Puskesmas Rasuan Tahun 2026 setelah melakukan Self Hypnosis.
c. Diketahui pengaruh pemberian Self Hypnosis terhadap tingkat kecemasan

ibu hamil menghadapi persalinan di UPTD Puskesmas Rasuan tahun 2026.



D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Responden
Memberikan informasi kepada responden mengenai manfaat Self
Hypnosis dalam membantu mengurangi kecemasan ibu hamil menghadapi
persalinan serta mendukung kelancaran proses persalinan.
2. Bagi Tempat Penelitian
Sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan intervensi
nonfarmakologis berupa Self Hypnosis untuk menurunkan kecemasan ibu hamil
serta sebagai alternatif terapi komplementer yang dapat diterapkan dalam
pelayanan kebidanan
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebagai data dasar dan referensi ilmiah bagi penelitian selanjutnya dalam

pengembangan intervensi Self Hypnosis terhadap kecemasan ibu hamil
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